
SAKIT yang diderita Binta
Nailu Nur Faiza sudah berlalu.
Bocah kelahiran Wonosobo
2013 ini akhirnya meninggal
dunia akibat kelainan jaringan
pembentuk darah.

Orangtua Binta, Jiyanto dan
Kamilah kepada KR tak kuasa
menahan kepedihan. Pasalnya
semua daya dan upaya telah
diusahakan demi kesembuhan
putri tercinta. 

Namun apa daya, garis tak-
dir Tuhan berbicara lain. Meski
sudah menjalani berbagai tin-
dakan medis pengobatan di
RSUP Dr Sardjito, nyawa Binta
harus direlakan.

ÓSangat sedih kami kehilang-
an Binta, meski kami dari kelu-
arga kekurangan, beragam ca-
ra kami usahan untuk kesem-
buhan Binta. Kami pulang-balik
Wonosobo-Yogya hanya untuk
kesembuhan Binta. Kami harus
ikhlas, dan keluarga mengha-
turkan terima kasih kepada
para dermawan Kedaulatan
Rakyat yang telah membantu
kami. Bantuan ini akan kami
gunakan untuk melunasi bebe-
rapa pinjaman serta kirim doa

untuk almarhumah putri kami,Ó
ujar Kamilah ibunda Binta saat
menerima sumbangan pemba-
ca KR, Selasa (15/6).

Bantuan untuk si kecil Binta
berjumlah Rp 3.575.000 berasal
dari Hamba Allah Rp 250 ribu,
Harto Wiryono Rp 100 ribu, Ja-
wy Nogotirto Rp 50 ribu, Endro
Piyoto Rp 50 ribu, Aji Kebonsari
Rp 50 ribu, Bakpia Pathok 25
Rp 250 ribu, Pak Liem Jalan
Wulung 3 Demangan Rp 100
ribu, AA1122 Rp 100 ribu, Pak
Yanto Rp 100 ribu, Hamba Allah
Monjali Rp 50 ribu, Titik Palem-
gowati Rp 50 ribu, Ny SG Sa-
pen Rp 100 ribu, Kerudung Pu-
tih Yogya Rp 50 ribu, Bara Rp
50 ribu, I Made Suardana Baci-
ro Rp 50 ribu, Fandi Bantul Rp
100 ribu, Nasmoco Mlati Rp 100
ribu, Clara SRA 100 ribu, CHO
Rp 50 ribu, Kharis Rp 50 ribu,
Yudhistira Rp 50 ribu, Dapur
Bukpi Rp 50 ribu.

Bantuan juga berasal dari
Ibu NN Yogya Rp 100 ribu,
MAL Rp 50 ribu, Pengajian
Ahad Pagi Masjid Safinatur
Rahmah Sapen Demangan Rp
100 ribu, Henny Green Garden

Rp 100 ribu, Almarhum Ibu Su-
ratini Rp 50 ribu, Hamba Allah
Pandega Rp 100 ribu, NN Su-
kowaten Rp 50 ribu, Evan Azka
50 ribu, Ibu Tari Yogya Rp 250
ribu, Zakat Dewi Yogya Rp 50
ribu, Pranowo Tanu Tijoso Rp

100 ribu, Mahardika Rp 25 ribu,
NN Rp 100 ribu, Felix Rp 50
ribu, Keluarga SSS Rp 100
ribu, Keluarga Padma Hasta-
dasa Rp 250 ribu, Hamba Allah
Kentungan Rp 50 ribu serta
Sigit Bantul Rp 100 ribu. (Ndw)
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BANTUAN PEMBACA KR UNTUK TEBUS OBAT

Dika Purna Irawan Masih Jalani Kemoterapi

DIKA Purna Irawan berusia
11 tahun harus  menjalani pen-
gobatan (kemoterapi) seumur
hidup karena menderita kanker
darah (leukemia). Bocah SD
kelas 6 yang tinggal di RT 03
RW 10 Dusun Besar Desa Si-
domulyo Kecamatan Kebon-
agung Kabupaten Pacitan Ja-
wa Timur ini, Selasa (29/6) ke-
marin, di Redaksi KR Jalan
Margo Utomo 40 Yogyakarta
menerima dana bantuan dari
pembaca SKH Kedaulatan
Rakyat total yang terkumpul
Rp 3.375.000. 

ÓDana ini akan saya gu-
nakan untuk menebus obat,

karena BPJS saya tidak aktif,Ó
kata ibu Dika Ismi sembari me-
ngucapkan terima kasih kepa-
da pembaca KR khususnya
kepada mereka yang memberi
sumbangan. 

Ismi juga menceritakan
anaknya kini tidak lagi melan-
jutkan sekolah karena sesuai
saran dokter yang merawatnya
agar fokus menjalani pengob-
atan. ÓDika sudah beberapa
kali menjalani  kemoterapi dan
menurut dokter masa pengob-
atannya seumur hidup,Ó tam-
bahnya. 

Daftar Sumbangan untuk Di-
ka : Pak Lim Deamngan Rp

100.00, Anwar Sutanto Jl.
Bantul Rp 500.000, Hamba
Allah Monjali Rp 50.000,  Ke-
rudung Putih Yogya Rp 50.000,
Bara Rp 50.000,  Bp.I Made
Suardana Baciro Rp 50.000,
Fandi Bantul Rp.100.000,  Iin
Rp 50.000,  Clara Sra  Rp 100.-
000, Ibu Tari Yogya Rp 250.-
000, AA1122 Rp 100.000, Aji
Kebonsari Rp 50.000, Cho  Rp
50.000, Kharis Rp 50.000, Kel
Anwar Rp 50.000, Aganta Rp
50.000, MAL Rp 50.000, Dapur
Bukpi Rp 50.000, Kel Ibu NN
Yogya Rp.100.000, Pengajian
Ahad Pagi Masjid Safinatur
Rahmah Sapen Demangan Rp
100.000, Ibu Henny Green
Garden Rp 100.000, Kel Bak-
pia Pathok 25 Rp 250.000,
Hamba Allah Pandega Rp
100.000, NN  Sokowaten Rp
50.000, Evan Azka Rp 50.000,
Bp. Hudi Rp 100.000, Mahardi-
ka Rp 25.000, Bp.Pranowo Ta-
nu Tijoso & Kel Rp 100.000,
Rini Dwi Astuti Rp 100.000, Bp
Arief Darmawan Rp 100.000,
Zakat Dewi Yk Rp 50.000, Sigit
Bantul Rp 100.000, Kel. SSS
Rp 100.000, Felix  Rp 50.000,
Hamba Allah Kentungan Rp
50.000, Bp.Candra Solo Baru
Rp 100.000. (*)

KR-Mussahada

Dika didampingi ibunya, Ismi, menerima dana sum-

bangan pembaca KR.

GUPITA dan Gupala justru menjadi sema-

kin garang. Serangan-serangan mereka men-

jadi kian cepat. Apalagi Gupala yang terluka

pundaknya. Nafsunya serasa telah dibakar

oleh titik darahnya yang merah. Tandangnya

menjadi kian cepat dan bahkan kadang-ka-

dang menjadi kasar.

Akhirnya, Ki Peda Sura tidak dapat meng-

elak lagi. Memang timbul niatnya untuk mela-

rikan diri, tetapi kedua anak muda itu mengu-

rungnya dengan ketat. Karena itu, maka tidak

ada pilihan lain kecuali bertempur terus. Se-

dang anak buahnya masih juga sibuk mela-

yani para pengawal Tanah Perdikan Menoreh

yang semakin mendesak.

Namun terasa betapa tenaganya menjadi

semakin lama semakin lemah. Kedua bindi-

nya sudah tidak lagi sebuas semula. Ayunan-

nya tidak lagi berdesing-desing seperti pra-

hara.

Gupala yang sedang dibakar oleh kemara-

hannya itu mempergunakan kesempatan se-

baik- baiknya. Ketika Ki Peda Sura sedang si-

buk melayani serangan Gupita, maka Gupala

tidak dapat bersabar lagi. Tiba-tiba saja ia

menggenggam cambuknya di tangan kirinya

yang lemah karena luka di pundaknya. Selagi

Ki Peda Sura kehilangan keseimbangan, ma-

ka anak yang wuru itu melompat yang meme-

kik tinggi. Pedangnya terjulur lurus ke depan.

Sejenak kemudian terdengar Ki Peda Sura

mengeluh tertahan. Terasa ia terdorong ke

samping, kemudian perasaan sakit yang amat

sangat telah menyengat lambungnya. Ia sa-

dar, bahwa yang menyentuhnya kini bukanlah

sekedar ujung cambuk yang meskipun berka-

rah rapat. Tetapi yang menghunjam di lam-

bungnya kini adalah ujung pedang. Pedang

Gupala.

Dengan mata yang liar Ki Peda Sura me-

mandang wajah Gupala yang geram. Tetapi

anak muda itu tidak segera mencabut pedan-

gnya, justru dengan segenap kekuatannya ia

menghentakkan tangannya, membenamkan

pedang itu semakin dalam.

Ki Peda Sura menggeliat. Tetapi kemudian

terhuyung-huyung sejenak.

Sorak-sorai para pengawal meledak seperti

hendak meruntuhkan langit. Ujung-ujung sen-

jata terangkat tinggi-tinggi, sementara yang

lain masih sibuk berkelahi di garis batas ben-

turan kedua pasukan itu.

Orang tua itu pun kemudian jatuh terjeram-

bab. Ia masih sempat menatap wajah kedua

anak- anak muda yang berdiri berdampingan.

Tanpa sesadarnya Ki Peda Sura itu berdesis,

ÒKalian memang luar biasa. Kalian memang

anak-anak muda yang tangguh.Ó

Ki Peda Sura tidak dapat melanjutkan kata-

katanya. Sesaat ia masih memandangi wajah-

wajah yang tegang di atasnya. Namun kemu-

dian semuanya menjadi kabur. 

-(Bersambung)-f
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TERIMA BANTUAN DARI PEMBACA KR

Keluarga Ikhlas, Binta Akhirnya Meninggal Dunia

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

KR-Danar Widiyanto

Ibunda Binta, Kamilah saat menerima bantuan pemba-

ca Kedaulatan Rakyat. 

MPP KOTAYOGYA DILUNCURKAN

Gandeng 19 Instansi, Berikan 33 Jenis Layanan Publik
YOGYA (KR) - Mall Pelayanan

Publik (MPP) Kota Yogya akan res-

mi diluncurkan pada Rabu (30/6).

Tahap awal sudah ada 19 instansi

yang digandeng dengan total 33 je-

nis layanan publik baik perizinan

maupun perpajakan.

Kabid Perencanaan Pengembang-

an dan Promosi Dinas Penanaman

Modal dan Perizinan Terpadu Satu

Pintu (DPMPTSP) Kota Yogya Dra

Wiwin Giri Doriawani MM, meng-

ungkapkan peluncuran MPP masih

tahap awal. Selanjutnya pada tahun

depan akan dibuka layanan yang

lebih luas. "Tahun depan akan kami

kembangkan secara lebih luas kare-

na anggaran tahun ini masih ter-

batas," urainya dalam jumpa media,

Senin (28/6).

Sejumlah instansi yang telah

mengisi anjungan di MPP Kota

Yogya antara lain Kantor Kemen-

terian Agama, Kantor Pelayanan

Pajak Pratama, Samsat, Polresta,

Imigrasi, Bea Cukai, BPOM serta

sejumlah organisasi perangkat da-

erah (OPD) di Kota Yogya. Jenis

pelayanan publik tidak semata ak-

ses perizinan melainkan juga perpa-

jakan daerah maupun kendaraan

bermotor.

Wiwin menjelaskan, MPP Kota

Yogya akan menerapkan satu pintu

akses bagi pemohon yakni melalui

petugas front office atau FO. Se-

hingga pengunjung tidak perlu men-

datangi setiap gerai sesuai kebu-

tuhan, melainkan berkasnya cukup

diajukan ke petugas FO. Selanjut-

nya, berkas tersebut akan diterus-

kan sesuai gerai yang dimaksud dan

pengunjung tinggal menunggu kon-

firmasi. "Kami juga akan inte-

grasikan secara online, pemohon

harus mendaftar dulu berkasnya

melalui aplikasi Jogja Smart Service

(JSS). Jadi datang ke MPP hanya

untuk keperluan tatap muka seperti

untuk perekaman data atau konsul-

tasi data," imbuhnya.

Selain itu, dalam satu akses per-

mohonan pemohon bisa mendapat-

kan berbagai layanan sekaligus.

Dicontohkannya ketika hendak

mengakses Jamkesda ternyata ha-

rus ada penyesuaian di BPJS Kese-

hatan. Pemohon pun tidak perlu

mendatangi kantor BPJS Kesehat-

an karena akan disambungkan se-

cara otomatis. Begitu pula ketika

harus ada pembaruan kependuduk-

an pun bisa langsung disinergikan

ke dinas terkait.

Sedangkan pada tahun depan, la-

yanan akan diperluas hingga drive

thru yang menyatu di MPP Kota

Yogya. Mesin cetak mandiri pun

akan terpasang yang dapat diakses

pengunjung ketika hendak mencetak

berkas perizinan yang sudah siap

cetak. "Lembaga yang kami gandeng

juga akan diperbanyak. Seperti

provider telekomunikasi, asosiasi

hingga perbankan. Sehingga calon

investor yang membutuhkan serti-

fikasi bisa diakses melalui MPP Kota

Yogya," jelasnya. (Dhi)-d

KELURAHAN GIWANGAN

Dicanangkan Kampung Tangguh Lawan Narkoba
YOGYA (KR) - Polresta

Yogya mencanangkan Kelu-

rahan Giwangan Umbul-

harjo sebagai kampung

tangguh melawan narkoba.

Tujuannya untuk mengajak

masyarakat mencegah pe-

nyalahgunaan norkoba se-

jak dini. 

Kapolresta Yogya Kombes

Pol Purwadi SIK MH, Senin

(29/6) menjelaskan, setelah

dilakukan seleksi dan pe-

ngumpulan data, Polresta

Yogya akhir menunjuk Ke-

lurahan Giwangan untuk

dicanangkan sebagai kam-

pung tangguh melawan

narkoba. Hal itu sebagai

upaya mengajak dan me-

rangkul masyarakat untuk

mencegah penyalahgunaan

narkoba sejak dini. 

”Kami ingin mengajak

masyarakat untuk sama-

sama memerangi peredar-

an narkoba mulai dari ling-

kungan terkecil. Dengan

harapan peredaran narkoba

di Yogya dapat diberantas,”

jelas Kapolresta Yogya di

Pendapa Kalurahan Gi-

wangan. 

Sedangkan Wakil Wali-

kota Yogya Heroe Poerwadi

mengatakan, dengan komit-

men kampung tangguh me-

lawan narkoba ini supaya

masyarakat cukup cepat me-

respons ketika ada indikasi

peredaran narkoba di wila-

yahnya.  Dengan melibatkan

masyarakat, diharapkan

permasalahan narkoba da-

pat teratasi.                (Sni)-d

KR-Saifullah Nur Ichwan 

Wakil Walikota didampingi Kapolresta saat men-

canangkan Kelurahan Giwangan sebagai kam-

pung tangguh melawan narkoba. 


